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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan model pembelajaran sepakbola
melalui permainan balangka bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Semarang dalam
pembelajaran Pendidkan Jasmani Olahraga dan KesehatanMetode penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang mengacu pada model pengembangan (research-based devolepment) dari Brog
dan Gall yang telah dimodifikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang diperoleh dari, evaluasi ahli, lembar pengamatan gerak siswa, uji coba kelompok kecil (12
siswa), dan uji lapangan (30 siswa). Data hasil penelitian, data evaluasi ahli yaitu ahli penjas 80%
(baik), ahli pembelajaran 89,33% (baik), data pengamatan gerak siswa uji kelompok kecil 92,67%
(sangat baik), data pengamatan gerak siswa uji lapangan 96,67% (sangat baik), data hasil uji
kelompok kecil dari kuesioner siswa didapat persentase 86,67% (baik), data hasil uji lapangan dari
kuesioner siswa didapat persentase 84,89% (baik). Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan pengembangan model pembelajaran permainan balangka baik untuk diterapkan siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Semarang.

Abstract

This research aims to determine the results of learning model development through the game of football
balangka for eighth grade students of SMP Negeri 1 Semarang in learning Physical education and Health

The method of this research is to development refers to developing of the model. (research-based devolepment)
by Brog and Gall that has been modified. The data was collected by a questionnaire derived from, expert
evaluation, observation sheet student movement, a small test group (12 students), and range tests (30 students).
Research data, expert evaluation data that experts phisical education 80% (it means good), learning experts
89.33% (it means excellent), observational data motion test students' small group 92.67% (it means excellent),
observational data field test student movement, 96.67% (it means very good), a small group of test result data
from the student questionnaire obtained a percentage of 86.67% (excellent), the data from the field test results of
the student questionnaire obtained a percentage 84.89% (it means excellent). Based on the results in above , the
concluded is balangka game development learning model is compatible to applied for both eighth grade
students of SMP Negeri 1 Semarang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada
merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani
yang dijadikan media untuk mencapai

jasmani dasarnya

perkembangan individu secara keseluruhan.
(Adang Suherman, 2000:1). Untuk mencapai
tujuan  pendidikan, yaitu perkembangan
individu secara menyeluruh. Perkembangan
individu secara menyeluruh, berarti individu
tersebut dapat berkembang aspek spiritual, fisik,
mental, sosial, emosional secara baik. Melihat
kebutuhan

olahraga dan kesehatan merupakan salah satu

tersebut, pendidikan  jasmani
wadah yang dapat mengantarkan individu agar
dapat berkembang secara menyeluruh.

Masalah yang dihadapi seorang guru
adalah
pembelajaran yang akan digunakan dalam
(KBM).
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

sulitnya dalam menentukan model

Kegiatan Belajar Mengajar Guru
dihadapkan permasalahan bagaimana caranya
tertarik  dalam
Faktor-faktor

motivasi, kemampuan siswa, kurangnya guru

agar  siswa mengikuti

pembelajaran. seperti minat,
dalam memodifikasi pembelajaran serta kurang
lengkapnya sarana dan prasarana di sekolah
menjadi sesuatu yang mempengaruhi pemilihan
model pembelajaran yang diberikan guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Masalah seperti di atas kerap menjadi dilema
bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dalam melaksanakan pembelajaran di
sekolah.

Permasalahan kurang berkembangnya
proses

olahraga dan kesehatan di sekolah adalah siswa

pembelajaran  pendidikan  jasmani
untuk bergerak aktif dalam proses pembelajaran.
Permasalahan tersebut dapat dikarenakan guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
dalam melaksanakan proses pembelajaran
masih cenderung monoton, kurang menarik dan
membosankan, sehingga siswa kurang memiliki
semangat dan motivasi dalam mengikuti
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Dampak dari hal tersebut adalah
akan mempengaruhi terhadap tingkat kesegaran
siswa yang dapat

jasmani semestinya

dikembangkan sesuai perkembangan gerak
usianya.

Pengembangan model pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
salah satu upaya yang dapat

untuk membantu penyelesaian

merupakan
dilakukan

masalah sulitnya siswa untuk aktif bergerak.
Pengembangan model pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan yang dilakukan
oleh para guru dapat membawa suasana
pembelajaran yang baru, lebih inovatif, dengan
terciptanya pembelajaran yang menyenangkan
dan memotivasi siswa. Meskipun
pengembangan model pembelajaran yang ada
mas ih terbatas dalam lingkup lingkungan

fisik di dalam sekolah.
METODE

Metode penelitian dan pengembangan
atau dalam bahasa inggrisnya (Research and
Development) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut.
Metode penelitian dan pengembangan ini
bersifat longitudinal, sehingga penelitian
dilakukan secara bertahap, dan setiap tahap
mungkin digunakan metode yang berbeda.
(Sugiyono, 2010:407).

Dalam model pengembangan yang
digunakan adalah model pengembangan
prosedural, karena model ini bersifat deskriptif,
yaitu suatu prosedur yang menggambarkan

diikuti
Dalam

langkah-langkah yang harus dalam

menghasilkan produk. setiap
pengembangan dapat memilih dan menemukan
langkah yang paling tepat bagi penelitiannya
berdasarkan kondisi dan kendala yang dihadapi.

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang bertujuan menghasilkan
produk berupa model pembelajaran sepakbola
melalui permainan balangka bagi siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

Langkah-langkah  yang  digunakan
dalam penelitian ini menggunakan tujuan

langkah yang utama yaitu:
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Melakukan penelitian pendahuluan dan
pengumpulan informasi. Termasuk observasi
lapangan dan kajian pustaka.

Mengembangankan bentuk produk awal
(berupa peraturan dan cara bermain sepakbola
melalui permainan balangka). Evaluasi para ahli
dengan menggunakan satu ahli penjas dan satu
ahli pembelajaran, serta uji coba kelompok kecil
dengan menggunakan kuesioner dan konsultasi
serta evaluasi yang kemudian dianalisis.

Revisi produk pertama, revisi produk
berdasarkan hasil dari evaluasi ahli dan uji coba
kelompok kecil. Revisi ini digunakan untuk
perbaikan terhadap produk awal yang dibuat
oleh peneliti. Revisi produk akhir yang akan
dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan.

Hasil  akhir
sepakbola melalui permainan balangka siswa

model  pembelajaran
kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Semarang, yang
dihasilkan melalui revisi uji lapangan.
Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data dari evaluasi ahli adalah
berbentuk kuesioner dan pengamatan gerak
untuk
pengumpulan data dari evaluasi ahli dan uji

siswa. Kuesioner digunakan
coba. Alasan memilih kuesioner adalah jumlah
subyek yang relatif banyak sehingga dapat
diambil secara serentak dan dalam waktu yang
singkat.

Kepada ahli dan

kuesioner

siswa diberikan
ahli
dititikberatkan pada produk pertama yang
dibuat sedangkan
dititikberatkan dalam menggunakan produk.

yang berbeda. Kuesioner

kuesioner siswa
Apakah siswa dapat bermain dengan bentuk
lapangan dan peraturan permainan yang
berbeda dengan permainan sepakbola pada
umumnya.

Kuesioner yang digunakan untuk ahli
berupa sejumlah aspek yang harus dinilai
kelayakannya. Faktor yang digunakan berupa
kualitas model permainan sepakbola yang telah
dimodifikasi, serta komentar dan saran jika ada.

Data yang diperoleh adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan
keterampilan gerak siswa, dan kuesioner yang
berupa kritik dan saran dari ahli penjas dan

narasumber secara lisan maupun tulisan sebagai
masukan untuk bahan revisi produk, sedangkan
kuantitatif diperoleh dari pengambilan jumlah
denyut nadi pengaruh penggunaan produk.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik analisis deskriptif berbentuk persentase.
Sedangakan data yang berupa saran dan alasan
memilih jawaban dianalisis

teknik analisis kualitatif.

menggunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
dan mengidentifikasi berbagai permasalahan
seperti  kelemahan, kekurangan, ataupun
keefektifan produk saat digunakan oleh siswa.
Data yang diperoleh dan diujicobakan ini
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
produk sebelum Data yang diperoleh dan
diujicoba ini digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi produk sebelum digunakan
pada uji coba lapangan.
data dari
evaluasi ahli penjas didapat rata-rata penilaian
80%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
produk permainan balangka telah
memenuhi kriteria “baik”, sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Kota Semarang

Berdasarkan hasil analisis

maka

Berdasarkan hasil analisis data dari
evaluasi ahli pembelajaran, didapat rata-rata
penilaian 89,67%. Berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan maka produk permainan
“baik”,
sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Kota Semarang.
data hasil
pengamatan gerak yang diisi ahli pembelajaran

balangka telah memenuhi Kkriteria

Berdasarkan pada

diperoleh persentase jawaban yang sesuai
dengan aspek yang dinilai sebesar 92,67%
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
maka permainan balangka ini telah memenuhi
kriteria “sangat baik” sehingga dapat digunakan
untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Semarang yang ditunjukkan pada gambar 1
berikut :
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Gambar 1. Diagram Persentase Kuesioner Siswa Uji Kelompok Kecil

Berdasarkan data pada hasil kuesioner
yang diisi para siswa diperoleh persentase
jawaban yang sesuai dengan aspek yang dinilai
sebesar 86,67% Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan maka permainan balangka ini telah
memenuhi kriteria “baik” sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kota Semarang. Berdasarkan data uji lapangan
yang diadakan pada 1 Maret 2014. Berdasarkan

data pada hasil pengamatan gerak yang diisi ahli
pembelajaran diperoleh persentase jawaban
yang sesuai dengan aspek yang dinilai sebesar
96,67%. Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan maka permainan balangka ini telah
memenuhi kriteria “sangat baik” sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kota Semarang dapat ditunjukkan pada gambar
2 berikut ini:
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Gambar 2. Diagram Persentase Kuesioner Siswa Uji Lapangan
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Berdasarkan data tabel kuesioner pada
uji lapangan didapat rata-rata persentase pilihan
jawaban yang sesuai 84,89%. Berdasarkan telah
ditentukan maka permainan balangka ini

memenuhi kriteria “baik” sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIIT SMP Negeri 1

Kota Semarang

Tabel 1. Data Keseluruhan Dari Evaluasi Ahli, Pengamatan Gerak,Uji Kelompok Kecil, Uji Coba

Lapangan

No Komponen Hasil

1 Evaluasi Ahli

Didapat kelompok penilaian 80% dengan kriteria

Didapat kelompok penilaian 89,33% dengan kriteria

Didapat kelompok penilaian 92,67% dengan kriteria

Sangat Baik

Didapat kelompok penilaian 96,67% dengan kriteria

Sangat Baik

Didapat persentase jawaban yang sesuai 86,67%

dengan kriteria Baik

Didapat persentase jawaban yang sesuai 84,89%

dengan kriteria Baik.

Hasil Evaluasi Ahli
Penjas Baik
Hasil Evaluasi Ahli
Pembelajaran Baik
2 Pengamatan Gerak.
Uji Kelompok Kecil
Uji Lapangan
3 Uji Kelompok Kecil
4 Uji Lapangan
SIMPULAN
Hasil akhir dari kegiatan penelitian
pengembangan ini adalah produk model
pengembangan permainan balangka yang

berdasarkan data saat uji coba kelompok kecil
(N=12) dan uji coba lapangan (N=30) pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Semarang.
Berdasarkan data hasil uji coba dan
pengamatan selama penelitian, maka dilakukan
beberapa revisi, meliputi.
a. Peraturan permainan yang lebih fleksibel.
b. Ukuran lapangan dan bola disesuaikan
dengan kondisi dan situasi di sekolah.
Berdasarkan analisa hasil penelitian
dan pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat
disimpulkan bahwa :
Produk permainan
balangka sudah dapat dipraktikkan kepada

model

subjek uji coba. Hal itu berdasarkan hasil
analisis data dan evaluasi ahli penjas didapat
rata-rata persentase penilaiannya adalah 80%,
Berdasarkan kriteria penilaian uji ahli maka
produk permainan balangka ini telah memenuhi
kriteria baik, sehingga dapat digunakan untuk

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Semarang.
Hasil data ahli
pembelajaran rata-rata persentase penilaiannya

analisis dan evaluasi
adalah 89,33%. Berdasarkan kriteria penilaian
uji ahli maka produk permainan balangka ini
telah memenuhi kriteria baik, sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kota Semarang.

Produk model permainan sepakbola
melalui permainan balangka sudah dapat
digunakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kota Semarang. Hal itu berdasarkan analisis
dan evaluasi data pengamatan gerak siswa
dalam uji kelompok kecil didapat persentase
92,67%. Berdasarkan kriteria penilaian uji ahli
maka produk permainan balangka ini telah
memenuhi kriteria sangat baik, sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kota Semarang. Berdasarkan analisis dan
evaluasi data pengamatan gerak siswa dalam uji
lapangan didapat persentase 96,67%.
Berdasarkan kriteria penilaian maka produk
permainan balangka ini telah memenubhi kriteria
sangat baik, sehingga dapat digunakan untuk

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Semarang.
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Produk model permainan sepakbola

melalui permainan balangka sudah dapat
digunakan pada siswa kelas VIIT SMP Negeri 1
Kota Semarang. Hal itu berdasarkan analisis
data uji kelompok kecil didapat persentase
86,67%, Berdasarkan kriteria penilaian uji ahli
maka produk permainan balangka ini telah
memenuhi kriteria baik, sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kota Semarang. Hasil analisis data uji lapangan
didapat persentase 84,89%. Berdasarkan kriteria
penilaian maka produk permainan balangka ini
telah memenuhi kriteria baik, sehingga dapat
digunakan untuk siswa kelas VIIT SMP Negeri 1
Kota Semarang.

Faktor yang
pembelajaran sepakbola melalui

balangka dapat diterima oleh siswa SMP Negeri

menjadikan  model

permainan

1 Kota Semarang adalah rata-rata dari semua
aspek uji coba yang ada, lebih dari 80% siswa
dapat memahami dan mempraktikkan dengan
baik. Dapat dilihat dari uji coba kelompok kecil
dan uji coba lapangan yang menghasilkan suatu
produk model pembelajaran yang dapat
digunakan bagi siswa Sekolah Menengah

Pertama (SMP).
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